	
Harian    	
	:
	Radar Sulteng
	Kasubaud
Sulteng I

	Hari, tanggal
	:
	Selasa, 28 Mei 2013
	

	Keterangan
	:
	Halaman 21 Kolom 1-2
	

	Entitas
	:
	BPK
	



[image: C:\Users\USER\Pictures\KLIPING\2013\05. Mei\2013-05-28\28-05-2013 10-59-44_0428.jpg]
image1.jpeg
Janji Tahan Tersangka

Hambalang tapi Tunggu BPK

JAKARTA- Komisi ~ Pemberantasan
Korupsi (KPK) hingga saat ini belum mena-
han empat tersangka kasus dugaan korup-
si di proyek Hambalang. Keempat tersangka
itu adalah Andi Alifian Mallaranggeng, Anas
Urbaningrum, Deddy Kusdinar, dan Teuku
Bagus. :

Menurut Ketua KPK.Abraham Samad pi-
haknya belum melakukan penahanan kare-
na terkendala Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK) yang belum juga merampungkan ha-
sil penghitungan akhir kerugian negara pa-
da proyek bernilai Rp 2,5 triliun tersebut.

Jika data kerugian negara itu sudah diteri-
ma KPK, Samad memastikan akan disu-
sul dengan langkah penahanan. “Langkah
kongkrit apa yang dimaksud yaitu penah-
anan,” kata Abraham Samad di kantornya,
Jakarta, Senin (27/5).

Abraham berharap dalam waktu dekat BPK
segera dapat menyelesaikan laporan tersebut
dan memberikan kepada penyidik KPK.

“Kita terus menanyakan mudah-mudah-
an pekan depan siapa tahu saja BPK sudah
menyelesaikan. Kita akan lakukan langkah
konkrit,” sambung Abraham.

Hal yang serupa pun akan berlaku un-
tuk menjerat empat tersangka kasus

Abraham Samad

Hambalang dengan pasal pencucian uang.
KPK, kata dia, akan mendalami ada atau ti-
daknya unsur pencucian uang dari empat
tersangka Hambalang setelah menerima
laporan BPK.

«Nanti akan diputuskan setelah ada hasil
eprhitungan kerugian negara, baru bisa kita
putuskan apakah yg bersngkutan kita terap-
kan TPPU atau tidak,” ujarnya. (jpnn)




